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ABSTRAK 

 
 
Tesis ini berjudul “Ghaḍḍ Al-Baṣar Dalam Etika Visual Qur’ani”, peneltitian ini 

mengkaji konsep ghaḍḍ al-baṣar (menahan pandangan) dalam Al-Qur’an sebagai 
bagian dari etika visual Qur’ani yang tidak hanya sekadar sebagai larangan normatif 
terhadap pandangan seksual. Melalui pendekatan tafsir maudhu’i dan analisis 
mengenai penafsiran para mufasir dari periode klasik, pertengahan-modern, dan 
kontemporer atas Q.S An-Nur [24]:30-31. Penelitian ini juga menhasilkan temuan 
bahwa pengendalian pandangan diposisikan sebagai mekanisme awal dalam menjaga 
kesucian jiwa, mengelola hasrat, dan mencegah kerusakan moral. Aktivitas melihat 
seringkali dipahami sebagai tindakan yang bermoral serta memliki implikasi etis 
serta sosial, sehingga relasi antara subjek yang melihat, proses melihat, dan objek 
visual diatur oleh kerangka penghormatan terhadap martabat manusia. Dalam pada 
itu, peneltian ini juga menegaskan bahwa terdapat relevansi ghaḍḍ al-baṣar 
(menahan pandangan) dalam konteks budaya visual digital kontemporer yang 
ditandai dengan adanya normalisasi konten erotis, objektifikasi tubuh, dan konsumsi 
visual tanpa kontrol etis. Oleh sebab itulah, ghaḍḍ al-baṣar (menahan pandangan) 
dapat berfungsi sebagai prinsip etika preventif yang menekankan tanggung jawab 
moral individu dalam mengelola tatapan. Adapun kontribusi yang dapat diambil 
dalam penelitian ini ialah pada pembentukan ekosistem visual sosial yang lebih 
bermartabat.  

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwasanya, dalam aktivitas penafsiran, 
perintah ghaḍḍ al-baṣar merupakan perintah  yang tidak hanya normatif. Ibnu Katsir 
menafsirkan bahwa pandangan merupakan pintu awal munculnya dorongan untuk 
melakukan suatu kejahatan dalam seksual, Al-Razi menafsirkan bahwa penjagaan 
kehormatan perempuan dapat dilakukan dengan pengendalian pandangan, kemudian 
Quraish Shibah menafsirkan bahwa larangan melihat bukan hanya sekadar tentang 
aurat atau perhiasan, akan tetapi mencakup segala sesuatu yang sifatnya rahasia serta 
tidak diizikannya melihat tanpa izin dari pemilik. Melalui tinjauan tafsir dari periode 
klasik, pertengahan-modern, dan kontemporer penelitian ini menemukan bahwa 
perintah ghaḍḍ al-baṣar dapat difungsikan dalam beberapa kategori, yaitu: Fungsi 
Preventif, Fungsi Kuratif, Fungsi, Edukatif, dan Fungsi Sosial. Dengan demikian 
impilikasi yang ada dalam penelitian ini meliputi implikasi teoretis dan praktis, yang 
mana implikasi teoritis dapat memperkaya khazanah ilmu keislaman serta tidak 
hanya sebatas ajaran moral yangs sifatnya normatif namun juga sebagai konsep 
spiritual dan psikologis yang relevan dengan fenomena pornografi di era modern 
khususnya dalam budaya visual. Kemudian implikasi praktis dapat diimpleman-
tasikan dalam dua hal, yaitu: Pertama, pendidikan moral dan digitalisasi Islam, 
Kedua, konsolidasi nilai spiritualitas Islam. 

 
Kata Kunci: Ghaḍḍ Al-Baṣar, Etika Visual, Pornografi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI 
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, 
tanggal 22 Januari 1988. 

 
A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 jim J je ج

 ḥa Ḥ ha titik di bawah ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zai Z zet titik di atas ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad Ṣ es titik di bawah ص

 ḍad Ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ Ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ Ẓ zet titik di bawah ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa’ F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل



 

x 

 mim M em م

 nun N en ن

 wawu W w و

 ha’ H ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 ya’ Y ye ي
 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  
نیلكّوتم  ditulis mutawakkilin 

رّبلا   ditulis al-birru 
 
C. Ta’ marbutah di akhir kata  
1. Bila dimatikan ditulis dengan h: 

ةبھ   ditulis hibah 
ةیزج  ditulis jizyah 

 
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 
lafal aslinya) 
 
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t. 

ّ¦ ةمعن  ditulis ni’matullah 
رطفلا ةاكز  ditulis zakatul-fitri 

 
D. Vokal Pendek 

Huruf Vokal Nama Huruf Latin Contoh 

…◌َ… Fathah a َبََتك  ditulis kataba 

…◌ِ… Kasrah i َبَِتك  ditulis katiba 

…◌ُ… Dammah u ُبَِتك  ditulis kutiba 
 
E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif  ditulis  ā 
ةیلھاج    ditulis jāhiliyyah 

2. Fathah + ya’ mati  ditulis ā  
ىثنأ     ditulis unṡā 

3. Kasrah + ya’ mati  ditulis ῑ 
دیجم     ditulis majῑd 
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4. Dammah + wāwu mati ditulis ū 
ضورف    ditulis furūd 

 
F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati  ditulis ai 
مكیلع     ditulis ‘alaikum 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au 
لوق     ditulis qaul 

 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
متنأأ     ditulis a’antum 

تدعأ     ditulis u’iddat 
متركش نلإ     ditulis la’in syakartum 

 
H. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al- 
نارقلا    ditulis al-Qur’ān  
سایقلا    ditulis al-Qiyas 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

سمشلا    ditulis asy-Syams 
ءامسلا    ditulis as-Sama’ 

 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
ضورفلا ىوذ    ditulis zawi al-furud 

ةنسلا لھا     ditulis ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan budaya visual dalam masyarakat kontemporer telah banyak 

membawa perubahan yang sangat besar dalam cara manusia melihat, menilai, dan 

memaknai tubuh, seksualitas, serta relasi sosial. Di mana banyak media digital, 

media sosial, dan industry hiburan semakin menghadirkan konten-konten yang 

mengandung unsur sensual dan erotis. Budaya visual tidak lagi memiliki sifat yang 

netral, melainkan sarat kepentingan ekonomi, ideologis dan kultural. Dalam konteks 

ini, persoalan etika visual semakin memerlukan perhatian, karena tatapan (gaze) 

tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas inderawi, akan tetapi juga sebagai praktik 

kuasa yang membentuk hasrat, normalisasi, dan objektifikasi.  

Pada masa kini, masyarakat kontemporer sudah tidak lagi kesulitan dalam 

mengakses serta berinteraksi dengan media sosial, bahkan informasi tentang apapun 

itu sudah tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Kehadiran media sosial, seperti 

platform daring, aplikasi keagamaan, serta kemunculan metaverse dan kecerdasan AI 

juga telah memudahkan masyarakat kontemporer dalam berinteraksi dengan individu 

yang lain. Dengan demikian, hal ini adalah sebab utama bahwa realitas digital 

kontemporer masa kini telah menyebabkan adanya kebebasan dalam berkekspresi. 

Kemajuan digital juga menimbulkan kontroversi tentang dampak yang dimilikinya, 

baik dampak positif ataupun dampak negatif. Fenomena budaya visual seperti 

pornografi, seringkali dipahami sebagai faktor pelanggran etika seksual individu. 
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Akibatnya, individu dianggap sebagai sumber masalah utama yang kurang 

memperhatikan peran sistem media, industri budaya, serta mekanimse visual yang 

menormalisasi objektifitas tubuh.  

Media digital, telah melahirkan budaya visual yang sangat mendominasi, di 

mana gambar dan representasi tubuh tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

komunikasi, akan tetapi juga sebagai instrumen pembentukan makna, hasrat, dan 

relasi kuasa. Dalam konteks ini, pornografi tidak hanya dipahami sebagai 

pelanggaran moral individual, melainkan sebagai rezim visual yang mengatur cara 

melihat dan cara memaknai tubuh. Pernyataan ini, selaras dengan teori visualisasi 

Nicholas Mirzoeff yang menyatakan bahwa visual bukan hanya sesuatu yang netral, 

melainkan praktik social yang dibentuk oleh kekuasaan, teknologi, dan ideologi. 

Urgensi dalam menghadirkan kembali etika digital pada masa kontemporer ini 

merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan pada masa kini. Di mana, dalam Islam 

etika bukan hanya sekadar aturan sosial, tetapi merupakan pewujudan nilai tauhid 

dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam ruang virtual.1 

Dalam etika visual Qur’ani, menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) tidak dapat 

dianggap sebagai praktik sosial saja, namun juga harus dipahami sebagai mekanisme 

etika untuk mengelola hasrat, membatasi objektifikasi, dan mengontrol relasi kuasa 

dalam praktik visual. Menjaga pandangan adalah langkah awal dalam melindungi 

diri dari hal-hal yang dapat membahayakan atau berdampak buruk terhadap diri 

sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan yang mengandung syahwat tidak 

hanya sekadar membahayakan moralitas dalam diri, akan tetapi dapat merusak 

 
1 Nasrullah, “Etika Muslim Di Dunia Virtual Tantangan Baru Dalam Ruang Digital,” Nihayah 1, 

no. 2 (2025): 160. 
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kestabilan berpikir dan ketentraman hati.2 Karena jika pandangan dibiarkan liar maka 

setan akan masuk dan menumbuhkan ketertarikan, lalu hasrat, kemudian keberanian 

untuk mendekati zina. Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran bahwa generasi 

muda kehilangan landasan moral yang kuat dengan budaya populer yang seringkali 

mengutamakan individualisme, hedonisme, dan materialism.3 

Studi ini tidak hanya bertujuan untuk memahami teks-teks secara normatif, 

tetapi juga berupaya menjembatani antara nilai-nilai Quran dengan tantangan 

kontemporer saat ini. Dimana perintah menahan pandangan bukan hanya bersifat 

spiritual atau simbolik, melainkan memiliki relevansi psikologis dan sosial yang 

nyata. Hal ini juga bertujuan menggali makna dan hikmah dari perintah menahan 

pandangan dalam Al Qur‟an baik secara tekstual maupun kontekstual. Serta 

menyelidiki bagaimana Al-Qur‟an dapat memberikan landasan etis dalam 

menghadapi arus pornografi yang ditransmisikan melalui budaya populer (pop 

culture). Dengan begitu, penelitian ini juga ingin membuka ruang untuk dialog antara 

teks suci dan fenomena sosial modern dalam rangka membentuk masyarakat yang 

lebih sadar, bersih, dan beradab secara spiritual. 

Penelitian ini juga merupakan sebuah upaya usaha untuk menyoroti Al-Qur‟an 

khususnya melalui konsep menahan pandangan (ghaḍḍ al baṣar) yang dapat 

memberikan sebuah perspektif solutif mengenai marakanya fenomena pornografi. 

Dengan demikian, penelitian ini ialah kajian Qur‟ani yang berfokus pada ayat-ayat 

 
2 Riski Yadi, “Menjaga Pandangan Perspektif Al-Quran Pada Surah An-Nur:30 ( Studi 

Komperatif Tafsir Al- Misbah, Al-Azhar Dan Tafsir Al-Maraghi),” Aleph (2023), 18. 
3 Nur Atika Shofia Siahaan M tegar Rafif Damanik, Mhd Rafi’i Ma’arif Tarigan Ayesha 

Qothrunnada, Dea Sukana, “Pergaulan Bebas Generasi Muda Dalam Perspektif Al-Qur‘An,” Al-
Anshor: Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2024): 3, https://doi.org/10.63911/9fnxwc93. 
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Al-Qur’an serta penafsiran para mufassir klasik, pertengahan, dan kontemporer 

dengan menggunakan isu menahan pandangan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dalam tulisan ini, rumusan 

masalah yang terdapat dalam penelitian ini, ialah sebagai berikut. 

1. Apakah konsep ghaḍḍ al-baṣar dalam Al-Qur’an dapat dipahami sebagai 

bentuk etika visual, bukan sekadar larangan moral terhadap pandangan? 

2. Bagaimana penafsiran QS. al-Nūr [24]: 30–31 dalam tafsir klasik, 

pertengahan, modern, dan kontemporer membangun konsep ghaḍḍ al-baṣar 

sebagai mekanisme pengendalian visual dan pembentukan kesalehan 

personal? 

3. Mengapa ghaḍḍ al-baṣar relevan dijadikan sebagai kerangka etika Qur’ani 

dalam merespons fenomena pornografi dan budaya visual digital 

kontemporer? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan konsep menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) dalam Al-

Qur’an sebagai etika visual 

2. Untuk Menganalisis Penafsiran Q.S An-Nur [24]:30-31 dalam lintasan tafsir 

klasik, pertengahan, modern, kontemporer 
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3. Untuk menunjukkan relevansi (ghaḍḍ al-baṣar)sebagai kerangka etika 

Qur’ani dalam merepon fenomena pornografi dan budaya visual digital 

kontemporer. 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan baik pada ranah 

keilmuan ataupun pada tataran sosial-keagamaan. secara teoritis, penelitian ini dapat 

berkontribusi dalam pengembangan kajian ilmu Al-Qur’an dan tafsir dengan 

menghadirkan pembacaan baru terhadap konsep menahan pandangan (ghaḍḍ al-

baṣar). Yang mana, konsep menahan pandangan selalu dipahami sebagai larangan 

moral individu. Melalui penelitian ini, konsep tersebut akaj di perluas maknanya 

menjadi mekanisme etis yang dapat mengatur relasi antara pandangan, hasrat, dan 

tanggung jawab manusia dalam ruang visual. Dengan demikian, dari penelitian ini 

juga dapat membuka ruang baru dalam kajian tafsir tematik yang lebih kontekstual.  

 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan kajian mengenai menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) dan pornog-

rafi yang sudah banyak di pengaruhi oleh budaya populer (pop culture) penulis masih 

belum menemukan penelitian yang membahas hal ini. Adapun fokus yang ada dalam 

penelitian ini terdiri dari dua aspek sebagai berikut: 

 

1. Konsep menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) dalam Al-Qur’an  

Kajian ini mengulas tentang bagaimana Al-Qur’an memberikan perintah bagi 

umat Islam untuk mejaga pandangan dari hal-hal yang diharamkan. Dalam 

penelitiannya Mia Lestari dalam karyanya yang berjudul “Implementasi Nilai-nila 
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Akhlak dalam Q.S An-Nur: 30-31 di Organisasi Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim 

Indonesia (KAMMI)” mengatakan bahwa perintah dalam menjaga pandangan tidak 

terlepas dari maraknya budaya pergaulan bebas. Menurutnya menahan pandangan 

merupakan sebuah perintah yang tidak hanya menahan untuk tidak melihat apa-apa, 

namun juga menjaga sebagian pandangan dari melihat hal yang haram.4 Berbeda 

dengan pandangan Riski Yadi dalam karyanya yang berjudul “Menjaga Pandangan 

Perspektif Al-Qur’an pada surah An-Nur: 30 (studi komparatif Tafsir Al-Misbah, Al-

Azhar, dan Tafsir Al-Maraghi)” yang mengemukakan bahwa menjaga pandangan 

adalah hal yang harus di patuhi sebagai umat muslim karena jika tidak pandai-pandai 

menjaga pandangan di era saat ini dapat menjerumuskan seseorang ke jurang 

kemaksiatan serta mengakibatkan dampak buruk pada sikap psikologinya yang 

lambat laun juga berpengaruh pada lingkungannya.5 Selain itu, menurut Syifa 

Laelatussa’adah dalam artikelnya yang berjudul “Implikasi Pendidikan Menurut 

Perspektif Al-Qur’an Surah An-Nur Ayat 30-31 tentang Adab Menjaga Pandangan” 

ia mengatakan bahwa menahan pandangan serta menjaga kehormatan merupakan 

upaya dalam menjaga kesucian seseorang. sehingga, jika seseorang sangat menjaga 

pandangan ataupun menjaga kehormatannya maka mereka merupakan orang yang 

tergolong telah berhasil menutup rapat-rapat pintu kedurhakaan yaitu perzinahan.6 

Dari paparan tiga tulisan di atas mengenai konsep menahan pandangan dapat 

 
4 Mia Lestari, “Implementasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Q.S An-Nur :30-31 Di Organisasi 

Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) Komisariat Ashabul Kahfi UIN MATARAM 
(Studi Living The Quran),” 2022. 

5 Yadi, “Menjaga Pandangan Perspektif Al-Quran Pada Surah An-Nur:30 ( Studi Komperatif 
Tafsir Al- Misbah, Al-Azhar Dan Tafsir Al-Maraghi).” 

6 Syifa Laelatussa’adah, “Implikasi Pendidikan Menurut Persfektif Al-Qur’an Surat An-Nuur 
Ayat 30-31 Tentang Adab Menjaga Pandangan,” Bandung Conference Series: Islamic Education 2, no. 
2 (2022): 557–62, https://doi.org/10.29313/bcsied.v2i2.4531. 
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disimpulkan bahwa masih belum banyak penelitian yang mengkaji konsep menahan 

pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) dalam Al-Qur’an dengan mengkorelasikannya dalam 

budaya populer (pop culture) saat ini. 

 

2. Pornografi dalam perspektif Islam dan Budaya Populer (pop culture) 

Kajian ini membahas bagaimana Islam memandang pornografi sebagai perilaku 

yang sudah sangat menyimpang dari aturan syariat Islam. Serta bagaimana budaya 

populer (pop culture) turut andil dalam menormalisasikan konten seksual. Menurut 

Eril dan Karina Alifiana Karunia dalam artikelnya yang berjudul “Hukum Menonton 

Film Porno Bagi Suami Istri Dalam Pandangan Hukum Islam” mengatakan bahwa 

video porno dapat dikatakan sebagai perbuatan yang dilarang karena dapat melihat 

aurat laki-laki ataupun sebaliknya. Karena dampak yang ada dalam hal itu dapat 

menimbulkan atau menghasilkan pikiran dan halusinasi dalam otak manusia yang 

menyebabkan bangkitnya syahwat. Hal ini dihukumi haram sebab statusnya sudah 

setara dengan berzina.7 Berbeda dengan pemaparan Muhammad Ikhsan dan kawan-

kawan dalam artikelnya yang berjudul “Menakar Undang-undang Pornografi Dalam 

Perspektif Hukum Islam dan Maqasid Al-Syari’ah” yang mengatakan kehadiran 

undang-undang pornografi di Indonesia dilatarbelakangi oleh keprihatinan yang 

sangat besar terhadap berbagai upaya penghancuran moral bangsa. Sehingga 

perspektif hukum Islam terhadap undang-undang pornografi ini perlu untuk segera 

dijalankan setidaknya karena dua alasan yaitu: untuk mencegah penyebaran 

kejahatan pornografi di Indonesia, serta untuk mengetahui bagian-bagian mana dari 

 
7 Karina Alifiana karunia Eril, “Hukum Menonton Film Porno Bagi Suami Istri Dalam 

Pandangan Hukum Islam,” Hukum Pidana Islam 4, no. 1 (2022): 2022, http://journal.iaimsinjai.ac.id/ 
index.php/al-ahkam/index. 
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undang-undang ini yang perlu diperbaiki dan disempurnakan agar menjadi semakin 

efektif.8 Sama halnya dengan pendapat Asmuni Mth dalam artikelnya yang berjudul 

“Islam dan Pornografi-Pornoaksi (Menakar Solusi Perspektif Hukum Islam)” yang 

mengatakan bahwa pornografi dan pornoaksi itu merupakan piranti bagi timbulnya 

perzinahan, di manaIslam sendiri secara tegas menyerukan untuk menjauhi zina 

karena sebab tergolong pada perbuatan yang keji.9 Melalui pemaparan tentang 

pornografi dalam tiga artikel di atas, terdapat pula hal yang mempengaruhi maraknya 

fenomena tersebut di masyarakat kontemporer seperti halnya budaya populer (pop 

culture) saat ini yang banyak di gandrungi oleh masyarakat kontemporer yang 

menggambarkan adanya kebiasaan atau perilaku yang menyimpang dengan tujuan 

untuk menarik perhatian orang lain. Dalam artikel yang berjudul “Keterkaitan 

Budaya dengan Masalah Sosial dalam Bingkai Cultural Studies” karya dari Haslinda 

dan Topan Bilardo yang mengatakan jika budaya pop tersebut merupakan salah satu 

cara seseorang dalam mengekspresikan dirinya dengan menampilkan sesuatu yang 

ada pada dirinya dalam bentuk dan media apapun. Tujuannya agar orang yang ada di 

sekitarnya dapat melihat kemampuan apa yang dimiliki olehnya.10 Selain itu, dalam 

artikel yang berjudul “Desain Visual Typografy pada Busana Casual T-Shirt dan 

Budaya Pop” karya dari Annita Komariati Prihandayani yang mengemukakan bahwa 

budaya populer (pop culture) telah menjadi bagian dari aktivitas keseharian 

 
8 Muhammad Ikhsan, Sa’adal Jannah, and Awal Rifai, “Menakar Undang-Undang Pornografi 

Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Maqāṣid Al-Syarīʿah,” BUSTANUL FUQAHA: Jurnal Bidang 
Hukum Islam 1, no. 4 (2020): 709–24, https://doi.org/10.36701/bustanul.v1i4.264. 

9 Asmuni Mth, “Islam Dan Pornografi-Pornoaksi (Menakar Solusi Perspektif Hukum Islam),” Al-
Mawarid XV (2006): 9–16. 

10 Haslinda Haslinda and Topan Bilardo, “Keterkaitan Budaya Dengan Masalah Sosial Dalam 
Bingkai Cultural Studies,” Network Media 6, no. 1 (2023): 22–35, https://doi.org/10.46576/jnm.v6i1. 
3017. 
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masyarakat modern seperti bersosial media yang merupakan produksi massa 

sehingga budaya populer (pop culture) menjadi budaya komersial yang merupakan 

dampak produksi massa tersebut.11 Dengan demikian hal serupa juga dijelaskan oleh 

Topan Setiawan dan Wahyuning Chumaeson dalam artikelnya yang berjudul 

“Budaya Populer dan Selubung Kekusasaan” ia mengatakan bahwa budaya populer 

(pop culture) terdiri dari beberapa aliran yaitu: Pertama, budaya populer (pop 

culture) dibentuk karena hadirnya kesenangan tanpa batas namun tidak substansial 

serta membuat orang terhindar dari kejenuhan kerja sepanjang hari. Kedua, budaya 

popular (pop culture) telah mengabaikan nilai-nilai budaya tradisioanal. Ketiga, 

kebudayaan yang menjadi salah satu masalah besar dalam pandangan ekonomi Marx 

kapitalis. Keempat, budaya populer yang merupakan budaya yang menetes dari 

atas.12 Dengan demikian, kesimpulan yang ada dalam kajian pustaka ini adalah 

maraknya fenomena pornografi dalam masyarakat modern saat ini tidak terlepas dari 

pengaruh kuat budaya populer (pop culture) yang masuk dalam berbagai aktivitas 

harian. Maka dari itu, perlu adanya pemahaman yang lebih mendalam terkait 

fenomena budaya visual yang saat ini terus menerus berkembang.  

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori memiliki fungsi dasar dalam penelitian sebagai framework 

(kerangka berpikir) untuk menjawab rumusan masalah yang ada dalam penelitian. 

 
11 Annita Komariati Prihandayani, “Desain Visual Typografy Pada Busana Casual T-Shirts Dan 

Budaya Pop,” PANTUN: Jurnal Ilmiah Seni Budaya 6, no. 1 (2021), https://doi.org/10.26742/pantun. 
v6i1.1690. 

12 Wahyuning Chumaeson Topan Setiawan, “Budaya Populer Dan Selubung Kekuasaan,” 
Intelektiva: Jurnal Ekonomi , Sosial & Humaniora 06, no. 01 (2024): 36–49. 
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Dengan demikian, pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adala 

sebagai berikut: 

 

1. Teori Tafsir Al-Qur’an (Qirā’ah Mu’ashirah) 

Kerangka pertama menggunakan teori tafsir yang memandang Al-Qur’an 

sebagai teks normatif yang selalu berinteraksi dengan konteks sosial dan historis. 

Tafsir klasik (al-Ṭabarī dan Ibn Kathīr) digunakan untuk menggali makna dasar 

(ma‘nā aṣlī) dan horizon normatif ghaḍḍ al-baṣar. Tafsir pertengahan dan modern 

(Al-Rāzī,) memperlihatkan pergeseran perhatian dari aspek hukum menuju etika dan 

pembentukan moral. Tafsir kontemporer (Tafsir Al-Misbah) menjadi rujukan untuk 

memahami ghaḍḍ al-baṣar sebagai prinsip etis yang kontekstual dan transformatif.  

Secara metodologis, teori ini menekankan beberapa prinsip penting, yaitu, 

adanya dialektika antara teks, konteks turunnya wahyu dan konteks pembaca. 

Kemudian selanjutnya, dihimpun dari yang bersifat umum dengan yang khusus, 

muthlaq dengan muqayyad, dan lain sebagainya.13  

 

2. Etika Visual Qur’ani 

Kerangka kedua adalah konsep etika visual Qur’ani, yaitu seperangkat nilai Al-

Qur’an yang mengatur relasi manusia dengan citra, pandangan, dan representasi 

visual. Dalam kerangka ini, penglihatan (baṣar) dipahami sebagai instrumen moral 

yang memengaruhi hati (qalb) dan perilaku (‘amal). Ghaḍḍ al-baṣar diposisikan 

sebagai mekanisme etis untuk mencegah objektifikasi, eksploitasi tubuh, dan 
 

13 Inayatul Mustautina, “Al-Kitāb Wa Al-Qur’ān: Qirā’ah Mu’aṣirah (Studi Analisis Pandangan 
M. Syahrur Terhadap Konsep Pakaian),” Jurnal Al-Fanar, 2020, 31, https://doi.org/10.33511/alfanar. 
v3n1.27-40. 
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degradasi martabat manusia. Etika visual Qur’ani bersifat preventif (menghindari 

rangsangan destruktif), reflektif (kesadaran subjek atas tatapan), dan spiritual 

(penyucian jiwa). Penglihatan adalah indera yang memberi informasi yang cepat dan 

lengkap, dan diperkirakan bahwa 70% sampai 80% pengetahuan manusia lahir dari 

indera mata.14 Selain itu, memanfaatkan mata juga memiliki fungsi dalam memahami 

dunia, manusia serta menerjemahkan informasi yang diterima dari panca indera 

sebagai pemahaman indera visual.  

Dalam ranah normative, teori ini bertumpu pada konsep menahan pandangan 

(ghaḍḍ al-baṣar) sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Q.S An-Nur [24]:30-31. 

Di mana hal tersebut dapat dijadikan sebagai kerangka etika visual Qur’ani 

kontemporer yang dapat di pahami sebagai mekanisme pengendalian visual serta 

berfungsi mengatur relasi antara pandangan dan hasrat. Dalam pada itu, teroi ini juga 

menegaskan bahwa persoalan visual tidak hanya bersifat individual, namun juga 

struktural dan kultural. Secara epistimologi, teori ini juga dapat membuka ruang baru 

dalam dialog antara tafsir dengan kajian budaya visual kontemporer. Oleh karena itu, 

teori etika visual Qur’ani lebih memposisikan Al-Qur’an sebagai sumber nilai yang 

relevan untuk merepson tantangan budaya visual digital kontemporer.  

 

3. Teori Etika Visual Kontemporer 

Untuk memperluas dialog akademik, maka penelitian ini menggunakan teori 

etika visual kontemporer antara lain, yaitu: 

 

 
14 St. Hardiyarso, “Etika Komunikasi Visual: Pencarian Kebenaran Dalam Pemahaman Antara 

Yang Dilihat Dan Yang Dipikirkan,” Komunikasi Dan Media 01, no. 01 (2020): 75. 
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• Theory Of Gaze  

Teori ini di pupolerkan oleh seorang perempuan yang bernama Laura 

Mulvey, ia memperkenalkan teori ini lewat karyanya dalam buku “Visual 

Pleasure and Narrative Cinema” yang diterbitkan pada tahun 1975, dan dirilis 

pada saat feminisme mengalami proliferasi.15 Menurutnya Mulvey tatpan laki-

laki dapat ditimbulkan karena adanya diskriminasi terhadap perempuan, yang 

berkaitan dengan obyektifikasi perempuan, di mana tubuh perempuan dapat 

dinikmati melalui pandangan laki-laki.16 Secara sederhana, Mulvey menolak 

pandangan bahwa tujuan utama sinema hanyalah mengejar kenikmatan visual.  

 

• Objectification Theory 

Teori ini dicetuskan oleh Martha Craven Nussbaum, ia adalah seorang filsuf 

Amerika dan professor Hukum dan Etika “Ernst Freund Distiguished Service” di 

Universitas Chicago. Dalam teori ini Nussbaum mengatakan bahwa objektifikasi 

seksual adalah konsep yang sudah familiar, di mana pada masa kini 

penggambaran perempuan seringkali dianggap sebagai objek seksual, benda, dan 

komoditas serta bagian dari material pornografi.17 Dalam konteks penelitian ini, 

teori objektifikasi Nussbaum dapat di posisikan sebagai lensa kritis untuk 

membaca praktik visual kontemporer yang bertentangan dengan prinsip 

penghormatan terhadap manusia sebagai subjek bermoral, sehingga memperkuat 

 
15 Tongtong Guo, “To What Extent Is Laura Mulvey ’ s Argument in ‘ Visual Pleasure and 

Narrative Cinema ’ ( 1975 ) Still Relevant Today ?,” Francis Academic Press 5, no. 2 (2023): 11, 
https://doi.org/10.25236/FAR.2023.050203. 

16 Arisanti Marella and Hirwan Kuardhani, “Analisis Film Tiga Dara Tahun 1956 Karya Usmar 
Ismail: Pandangan Politiknya Dan Kajian Unsur Male Gaze” 18, no. 1 (2024): 160. 

17 C Martha, Objectification, Philosopy and Public Affair, 1995, 249. 
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argument bahwa menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) tidak hanya sekdara 

larangan moral, namun juga mekanisme etis untuk mencegah objektifikasi.  

 

• Etics Off Seeing  

Teori ini dicipatkan oleh seorang perempuan yang bernama Susan Sontag ia 

adalah seorang penulis dan pembuat film, pengajar dan aktivis politik Amerika, 

ia juga dikenal karena sikap keritisnya terhadap budaya konsumsi visual. Dalam 

karyanya yang berjudul On Photography ia mengatakan bahwa memotret bukan 

hanya sekadar merekam, tetapi mengambil alih objek yang di foto. Dengan 

demikian maksud dari pernyataan itu adalah memotret itu bukan suatu tindakan 

yang netral melainkan timbulnya otoritas yang penuh dalam praktinya.18 Dalam 

kerangka etika visual Qur’ani, gagasan dari Sontag ini memiliki penegasan 

bahwa menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) bukam hanya soal tidak melihat 

hal yang dilarang saja, akan tetapi merupakan sikap etis terhadap relasi kuasa 

dalam tidnakan melihat.  

 

F. Metode Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif kepustakaan (library research) dengan metode analisis tafsir tematik dan 

kontekstual agar penelitian ini dapat menjelaskan poin yang ada dengan baik dan 

sistematis maka perlu adanya metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

 
18 Susan Sontag, On Photography (New York: RosettaBooks, 2005), 2. 
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1. Jenis Penelitian dan Pendekatan  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif kepustakaan (library research), 

metode kualitatif merupakan langkah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.19 Dengan pendekatan tafsir tematik (Mawḍū‘Ī) dan analisis etika 

normatif-kontekstual. Pendekatan ini dipilih karena focus penelitian adalah konsep, 

makna, dan relevansi normative ayat-ayat Al-Qur’an dalam konteks budaya visual 

kontemporer. 

 

2. Sumber Data 

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata 

dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.20 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 

sekunder. Data primer langsung diambil dari Al-Qur’an yang terdapat dalam Q.S An-

Nur[24]:30-31 dan kitab-kitab tafsir klasik, pertengahan, modern, dan kontemporer. 

Selanjutnya, Data Sekunder juga langsung diambil dari literature tentang pornografi, 

budaya visual digital, serta karya-karya teori etika visual kontemporer. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yaitu penelurusan sistematis 

terhadap teks tafsir dan literature akademik yang relevan dengan tema ghaḍḍ al-

baṣar. 

 
19 Moleong Lexy, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1989), 3. 
20 Lexy, 112. 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan empat tahap, yaitu: Pertama, reduksi data 

dengan memilih ayat, tafsir, dan teori yang relevan, Kedua, klasifikasi tematik 

digunakan untuk memetakan konsep ghaḍḍ al-baṣar dalam berbagai periode tafsir, 

Ketiga, Analisis Interpretatif yaitu dengan membaca dialog antara tafsir Qur’an dan 

teori etika visual kontemporer, Keempat, penarikan kesimpulan normatif-kontekstual 

digunakan untuk merumuskan ghaḍḍ al-baṣar sebagai etika visual Qur’ani yang 

relevan dengan budaya digital.  

 

G. Sistematika Pembahansan  

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami peneletian ini, maka penulis 

dirasa perlu menyajikan sistematika pembahasan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut  

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisikan meliputi latarbelakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metodelogi penelitian yang mencakup jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data serta teknik analisis data, kemudian yang terakhir sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua memaparkan konsep menahan pandangan dalam Al-Qur’an dan 

wacana tafsir sebagai landasan normatif dan interpretatif. Pembahasan ini diawali 

dengan penjelasan sebab turunnya Q.S An-Nur[24]:30-31 untuk memahami konteks 

historis dan problem sosial yang melatar belakangi turunnya ayat tersebut. 

Selanjutnya, tahapan analisis linguistic dan konspetual terhadap istilah ghaḍḍ dan 
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baṣar guna menegaskan makna pengendalian pandangan dalam perspektif Qur’ani. 

Kemudian, mengkaji penafsiran ghaḍḍ al-baṣar dalam tafsir klasik, pertengahan, 

modern, hingga kontemporer, sehingga tampak dinamika pemaknaan dari pendekatan 

hukum yang noramtif menuju pemahaman etika visual yang lebih reflektif dan 

kontekstual. 

Bab Tiga berfungsi sebagai konteks problematik dengan membahas pornografi 

dan etika visual dalam budaya digital, bab ini juga mnguraikan definisi dan karak-

teristik pornografi dalam era digital sebagai bagian dari industry budaya visual serta, 

bagaimana media digital dan budaya popular berkontribusi terhadap normalisasi 

pornografi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya dalam bab ini mengkaji teori-

teori etika visual kontemporer, seperti konsep tatapan (gaze), objektifikasi tubuh, dan 

etika melihat, untuk membaca pornografi sebagai praktik visual yang berdampak 

pada psikologi, sosial, dan spiritual.  

Bab empat merupakan analisis penelitian yang mempertemukan konsep 

menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) dengan fenomena pornografi dalam budaya 

visual digital. Bab ini merumuskan ghaḍḍ al-baṣar sebagai etika visual Qur’ani yang 

tidak hanya bersifat larangan, namun juga sebagai mekanisme pengendalian 

pandangan yang berorientasi pada penjagaan martabat manusia dan kesadaran moral 

subjek. Dalam bab ini, juga dilakukan analisis relasi normatif antara ajaran Qur’ani 

dan praktik pornografi kontemporer, serta relevansi ghaḍḍ al-baṣar sebagai strategi 

etis dalam menghadapi banjir visual seksual di ruang digital. Kemudian yang 

terakhir, bab ini menguraikan implikasi teoritis dan praktis penelitian bagi 

pengembangan studi tafsir, etika Islam, dan Literasi visual digital.  



17 

 

Bab lima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Pada bagian 

ini hasil temuan dari penelitian ini dijelaskan bahwa menahan pandangan ghaḍḍ al-

baṣar dapat dipahami sebagai etika visual Qur’aniyang relevan serta lintas zaman.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang penulis dapatkan dalam penelitian ini mengenai 

menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) dalam Al-Qur’an tidak dapat direduksi hanya 

sekadar sebagai larangan normatif pada pandangan seksual. Dalam pada itu, 

menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) adalah bagian dari etika visual Qur’ani yang 

secara sistematis dapat mengatur relasi antara subjek yang melihat, proses melihat, 

dan objek yang dilihat. Melalui kerangka ini, aktivitas melihat bisa dipahami sebagai 

tindakan yang bermoral serta memiliki implikasi etis dan sosial. Dengan 

menempatkan konsep menahan padangan sebagai etika visual Qur’ani, dengan 

berupaya menjaga martabat manusia agar tidak terjerumus dalam dampak negatif 

visual yang semakin mengeksploitasi seksual dengan menjadikan manusai sebagai 

objek semata.  

Penelusuran mengenai makna dan interpretasi para mufasir kalsik, pertengahan 

dan modern, kemudian kontemporer atas Q.S An-Nur [24]: 30-31 mempelihatkan 

adanya kesepakatan bahwa pengendalian pandangan merupakan mekanisme awal 

dalam penjagaan kesucian jiwa dan pengolaan hasrat seksual. Para mufassir meman-

dang konsep menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) sebagai langkah preventif yang 

mendahului pengaturan perilaku lahiriah, karena pandangan mata seringkali menjadi 

sarana utama dalam mendorong batin dan tindakan moral untuk melakukan suatu hal 

yang melanggar hukum serta kesusilaan. Dengan demikian, perintah menahan 
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padangan dapat juga diposisikan sebagai fondasi etika yang berfungsi dalam 

mencegah degradasi moral. 

Relevansi menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) semakin menjadi relevan dalam 

konteks budaya visual digital kontemporer dapat ditandai dengan normalisasi konten 

atau film yang mengandung unsur erotis dan sensual, objektifikasi tubuh, serta 

konsumsi visual yang secara terus menerus tanpa adanya kontrol etis. Dengan 

kondisi itu, menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) juga menekankan tanggung jawab 

moral subjek dalam mengelola tatapan dan memilih konten visual yang dikonsumsi. 

Dengan demikian, prinsip ini tidak hanya bersifat individual, namun juga 

mempunyai implikasi sosial, karena setiap individu berperan dalam membentuk 

ekosistem visual digital melalui apa yang dilihat, dibagikan, dan dinormalisasikan. 

  

B. Saran 

Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk 

penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yang digunakan yaitu studi pustaka (library research) sehingga hasil 

temuan lebih bergantung pada analisis teks dan literature yang tersedia. Dengan 

demikian, pendekatan ini masih belum bisa memperoleh data empiris dari perilaku 

masyarakat yang banyak mengkonsumsi konten-konten pornografi, baik yang 

menjadi pelaku ataupun yang hanya sekadar menonton, serta implementasi nilai 

menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) dalam kehidupan sehari-hari. Penulis berharap 

penelitian yang selanjutnya dapat menggabungkan pendekatan kualitatif lapangan 
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dalam memperoleh perspektif yang lebih komprehensif dari aspek psikologis, sosial, 

maupun perilaku kaum muda. 

Penelitian ini hanya fokus pada satu variabel utama yaitu konsep menahan 

pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) dalam etika visual Qur’ani. Keterbatasan ini 

menyebabkan penelitian ini belum bisa mengeskplorasi data secara mendalam 

terhadap relasi variable lain seperti pendidikan keluarga, literasi digital, 

perkembangan teknologi kecerdasan buatan, ataupun budaya visual global yang 

semakin kompleks. Hal tersebut sebenarnya merupakan faktor-faktor yang dapat 

mempeluas analisis mengenai bagaimana pornografi beroperasi dan mempengaruhi 

masyarakat modern. Selain keterbatasan yang telah disebutkan terdapat pula 

keterbatasan penelitian dalam hal perbedaan sudut pandangan antar mazhab atau 

variasi interpretasi mengenai menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar). 

Berdasarkan keterbatasan yang telah penulis paparkan di atas maka penelitian 

lanjutan dapat memperkaya diskursus kajian tema ini dengan melibatkan tafsir yang 

komparatif dan analisis psikologi Islam mengenai mekanisme kontrol diri. Melalui 

hal tersebut, agar kajian dengan tema ini dapat berkembang dengan pendekatan 

interdisipliner seperti ilmu tafsir, psikologi, dan sosial media, dengan 

menghubungkannya pada studi budaya sehingga pembahasan mengenai pornografi 

dan menahan pandangan (ghaḍḍ al-baṣar) semakin holistik. 
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